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ABSTRAK

Afriani / 222016248 / 2020 / Pengaruh Kesadaran Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Palembang (Studi Kasus
Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan)

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang.Tujuannya
untuk mengetahui pengaruh kesadaran pajak, tarif pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang menunggak pajak
kendaraan bermotor yang di Kota Palembang.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100
responden.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner.Uji
hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda.Hasil penelitian ini secara simultan
kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di kota Palembang.Hasil penelitian secara parsial, kesadaran wajib pajak dan
tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang
sedangkan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
kota Palembang.

Kata Kunci :Kesadaran wajib pajak,tarif pajak, sanksi pajak,kepatuhan
wajib pajak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pajak sebagaimana yang diketahui merupakan aspek penting bagi

kelangsungan hidup Negara Indonesia. Pembangunan nasional bertujuan

untuk menciptakan masyarakat adil dan makmur. Dalam rangka mencapai

tujuan nasional tersebut, maka Pemerintah melakukan berbagai strategis

dalam pembangunan jangka pendek maupun pembangunan jangka panjang

serta keberhasilan pembangunan tersebut tentunya dibutuhkan dana

pembangunan yang tidak sedikit.

Berdasarkan kewenangannya, pajak dapat dibedakan sebagai pajak

pusat dan pajak daerah. Mengenai pajak daerah, perannya sangat penting

sebagai sumber pendapatan daerah dan sebagai penopang pembangunan

daerah karena pajak daerah merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli

Daerah.

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber penerimaan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sangat potensial. Dalam hal ini

pemerintah daerah yaitu Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Provinsi

Sumatera Selatan sangat berkepentingan untuk memperhatikan

pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang meningkat dengan pesat di

masing-masing daerah. Sejalan dengan hal tersebut pemerintah daerah

melihat peluang yang besar untuk dijadikan semua kendaraan bermotor

yang  dimiliki oleh wajib pajak untuk dijadikan sebagai objek pajak
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kendaraan melihat peluang yang besar untuk dijadikan semua kendaraan

bermotor yang  dimiliki oleh wajib pajak untuk dijadikan sebagai objek

pajak kendaraan bermotor, hal tersebut berkaitan dengan pengembangan dan

perluasan dari fungsi budgetair yang menuntut pemerintah daerah untuk

terus-menerus menggali sumber-sumber yang dimiliki dan dinilai berpotensi

dalam menghasilkan pendapatan bagi daerah.

Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak terhadap seluruh

kendaraan beroda yang digunakan di semua jenis jalan baik darat maupun

air. Pajak ini dibayar dimuka dan dikenakan kembali untuk masa 12 bulan

atau 1 tahun. Subjek pajak kendaraan bermotor adalah orang pribadi atau

badan yang memiliki dan menguasai kendaraan bermotor. Adapun objek

pajak kendaraan bermotor adalah kepemilikan dan penguasaan kendaraan

bermotor (Kautsar dan Heru, 2019: 186).

Pertumbuhan jumlah kendaraan yang diperoleh dari daerah

mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun ketahun. Beberapa

faktor yang mendorong sehingga jumlah kendaraan bermotor meningkat

setiap tahunnya. Antara lain, kemampuan masyarakat dalam membeli

kendaraan bermotor yang tinggi, dan alat transportasi sudah menjadi

kebutuhan primer masyarakat, serta syarat untuk membeli kendaraan

bermotor sangat mudah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan

wajib pajak,yaitu: sistem administrasi perpajakan suatu negara, kualitas

pelayanan perpajakan kepada wajib pajak, kualitas penegak hukum

perpajakan, kualitas pemeriksaan pajak, tinggi rendahnya tarif pajak,
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kemampuan dan kesadaran wajib pajak dan perilaku wajib pajak. (Siti,

2017:196)

Kesadaran wajib pajak akan memberikan pemahaman akan arti dan

tujuan pembayaran pajak yang diberikan kepada Negara. Sehingga apabila

kesadaran wajib pajak tinggi akan memberikan dampak kepada kepatuhan

perpajakan yang lebih baik lagi, sehingga penerimaan pajak diharapkan

dapat mencapai target yang telah ditetapkan. (Dwikora,2019:81)

Rendahnya intelektual masyarakat dapat dilihat dari masih sedikitnya

informasi yang diterima masyarakat mengenai peranan pajak sebagai sumber

penerimaan negara dan manfaat positif atau peran pajak dalam

pembangunan. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat untuk membayar

pajak karena adanya anggapan masyarakat bahwa tidak adanya timbal balik

(kontra prestasi) secara langsung dari pajak yang mereka bayar dan hal ini

dapat dilihat dari pembangunan sarana dan prasarana yang belum merata.

(Kautsar dan Heru, 2019: 31)

Tarif pajak yang tinggi tentunya memberikan dorongan wajib pajak

untuk mengurangi jumlah utang pajaknya melalui tindakan penghindaran

dan penyelundupan pajak. Disisi lain Negara membutuhkan penerimaan

pajak sesuai dengan target yang telah ditetapkan untuk menjalankan fungsi

pemerintahan. Hal ini membutuhkan kebijakan-kebijakan penetapan tarif

pajak yang tetap dapat berpihak kepada wajib pajak. (Dwikora, 2019: 81).

Kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan melalui tekanan kepada

wajib pajak untuk tidak melakukan pelanggaran atau tindakan ilegal dalam

usahanya untuk menyeledupkan pajak. Tindakan pemberian sanksi apabila
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Wajib Pajak diketahui melakukan pelanggaran perpajakan melalui adanya

sistem administrasi pajak yang baik dan teritegrasi, serta melalui

pemeriksaan pajak yang berkualitas baik, pemberian sanksi perpajakan

merupakan salah satu enforcement bagi Wajib Pajak agar wajib pajak tidak

lagi melakukan pelanggaran perpajakan (Dwikora, 2019: 81).

Menurut teori paksaan, unsur sanksi merupakan faktor yang

menyebabkan seseorang mematuhi hukum. Setiap pelanggran yang terjadi

yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam rangka melaksanakan kewajiban

pajaknya, dapat berpotensi merugikan diri Wajib Pajak sendiri. Hal ini

disebabkan sistem hukum pajak di Indonesia sebenernya menghasilkan

compliance cost yang tinggi atas setiap tidak ketidakpatuhan melaksanakan

kewajiban perpajakan (Kautsar dan Heru, 2019: 260).

Di  Kota Palembang setiap tahun jumlah kendaraan bermotor terus

meningkat, namun jumlah tunggakan pajak kendaraan bermotor juga terus

meningkat setiap tahunnya. Berikut merupakan data tunggakan pajak

kendaraan bermotor (PKB) yang tercatat di Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014-2018. Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan merupakan badan daerah yang khususnya

mengembangkan tugas untuk mengolah sumber pendapatan daerah dalam

upaya pemerintah daerah untuk menghimpun dana dalam melaksanakan

tugas-tugas pembangunan daerah.
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Tabel I.1
Data Jumlah Kendaraan dan Tunggakan Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB) di Kota Palembang

No. Tahun
Jumlah

Kendaraan
Bermotor

Wajib Pajak yang
Menunggak

Jumlah
Tunggakan

1. 2014 511.466 208.827 49.688.943.650
2. 2015 572.381 212.218 54.253.056.825
3. 2016 667.777 228.526 55.082.837.925
4. 2017 514.245 186.949 28.955.484.075
5. 2018 598.312 205.257 45.688.087.650

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah provinsi Sumatera Selatan tahun 2019

Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2014-2016

jumlah tunggakan pajak kendaraan bermotor selalu meningkat sebesar 1,52 %-

9,19%, namun mengalami penurunan cukup signifikan pada tahun 2017

sebesar 47,43%, tetapi kembali meningkat pada tahun 2018 sebesar 57,79%.

Jumlah kendaraan bermotor pada tahun 2018 yang mencapai 598.312

dengan jumlah tunggakan pajak yang mencapai Rp.45.688.087.650

menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

dalam melakukan kewajibannya membayar pajak kendaraan bermotor di kota

Palembang. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor

individu wajib pajak. Faktor lingkungan wajib pajak meliputi peraturan pajak

(tax law) kebijakan pajak (tax policy) dan administrasi pajak (tax

administration). Sedangkan faktor individu pajak yaitu kesadaran wajib pajak

terhadap kewajiban dalam membayar pajak. Dengan latar belakang masalah

tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayar

pajaknya.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Randi (2016), Lina (2018),

Ketut Evi (2013), Septiani (2017), Nuraini (2018), Nila (2019) dan Rizki

(2016) kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sanksi pajak terdapat pengaruh

positif terhadap kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor. Sedangkan

menurut Dewi (2017) dan Ferdinandus (2017) sanksi dan tarif pajak tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Berdasarkan uraian permasalahan dan perbedaan hasil penelitian

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“pengaruh kesadaraan wajib pajak tarif pajak dan sanksi pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh

kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib

pajak, tarif pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan,maka penelitian ini

diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
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1. Bagi penulis

dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sebagai bukti

empiris yang ada tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, tarif pajak,

sanksi pajak dan tingkat pendapatan terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

2. Bagi Dinas Pendapatan Daerah

diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai acuan informasi

bagi Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan tentang

pengaruh kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sanksi pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Palembang, sehingga

dapat pajak kendaraan bermotor di kota Palembang.

3. Bagi Almamater

diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, menambah ilmu

pengetahuan, serta menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa yang

akan datang.
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